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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moralitas individu,
komitmen organisasi dan transparansi pengelolaan keuangan terhadap Penipuan
Usaha Desa (DUMDes) di Kecamatan Dawan Klungkung. Masih banyak BUMDes
yang terdaftar di Kabupaten Klungkung yang melakukan pelanggaran, termasuk
BUMDes Kertha Jaya. Laporan penyalahgunaan dana desa disampaikan pada 20
September 2021, dengan total kerugian dalam kasus ini mencapai Rp 662 juta.
Populasi dalam survei ini adalah seluruh pegawai BUMDes di Kabupaten Dawan
Klungkung. Masih ada 10 BUMDes dengan total 101 pegawai. Besar sampel
penelitian ini adalah 101 orang dan diuji dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecurangan dapat diatasi
dengan meningkatkan moralitas individu. Meningkatkan komitmen organisasi akan
mengurangi tingkat kecurangan. jika transparansi dapat dilakukan maka kecurangan
dalam organisasi dapat dihindari.

Kata kunci: Moralitas Individu, Komitmen Organisasi, Kecurangan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of individual morality, organizational
commitment and transparency of financial management on Village Enterprises Fraud
(DUMDes) in Dawan Klungkung District. There are still many BUMDes registered in
Klungkung Regency that commit violations, including BUMDes Kertha Jaya. The
report on misuse of village funds was submitted on September 20, 2021, with a total
loss in this case reaching IDR 662 million. The population in this survey is all
BUMDes employees in Dawan Klungkung Regency. There are still 10 BUMDes with
a total of 101 employees. The sample size of this study was 101 people and was tested
using multiple linear regression analysis techniques. The results of this study indicate
that fraud can be overcome by increasing individual morality. Increasing
organizational commitment will reduce the level of fraud. if transparency can be
carried out then fraud in the organization can be avoided.
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1. PENDAHULUAN

BUMDes merupakan sebuah badan yang dibentuk secara khusus untuk mengelola

potensi yang dimiliki oleh desa. BUMDes dapat dikatakan berhasil mengelola asetnya

apabila mampu menghasilkan keuntungan bagi masyarakat desa. Tetapi tak dapat

dipungkiri apabila tindakan penyelewengan terjadi pada BUMDes salah satunya

adalah kecurangan atau fraud.

Kecurangan merupakan sebuah bentuk tindak penipuan yang dilakukan secara

sengaja oleh orang guna mendapat keuntungan. Kecurangan memiliki tingkat

dominan terjadi pada lembaga yang bergerak di bidang keuangan. Apabila

kecurangan dibiarkan terjadi pada BUMDes maka akan merugikan banyak pihak

terutama msyarakat diwilayah setempat. Kecurangan dapat terjadi karena rendahnya

moralitas individu. Moralitas individu berkaitan dengan sikap dan perilaku yang

ditujukan seseorang seseuai dengan norma yang ada. Moralitas individu harus

dipupuk dengan baik karena hal ini menjadi sumber utama penyebab terjadinya

kecurangan. Moralitas individu akan berkaitan dengan sikap jujur yang dimiliki

seseorang. Dengan moral yang baik seseorang akan terhindar dari upaya tindak

kecurangan.

Komitmen organsisasi merupakan sebuah sikap konsisten yang ditujukan

seseorang dimana mereka menyetujui tujuan dan cita – cita organisasinya. Komitmen

organisasi yang tinggi juga akan membuat seseorang bersemangat untuk bekerja dan

turut serta mendukung upaya pencapaian tujuan milik organisasinya, transparansi

keuangan merupakan sebuah jalan untuk bisa mengindari kemungkinan tindak

kecurangan yang terjadi. Transparansi akan mebuat seseorang berjalan sesuai dengan

aturan yang berlaku. Transparansi akan memunculkan kepercayaan masyarakat

terhadap lembaga pengelola keuangan. Transparansi membuat seluruh informasi

keuangan bisa diketahui oleh masyarakat sehingga nantinya masyarakat bisa turut

serta melakukan pengawasan kinerja berkaitan dengan pengelolaan keuangan.

Lembaga yang secara sengaja menyembunyikan arus perputaran pengelolaan dana

perusahaan akan dianggap kurang berkompeten dalam mengelola keuangan

khususnya mengelola keuangan desa seperti BUMDes.



Ekobis: Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi .
Vol. 11, No. 1, (2023) Juni 20

e-ISSN 2622-1756 | ISSN 2502 - 3055

121

Kondisi ini terlihat di beberapa BUMDes di Kabupaten Klungkung. Dari 48

BUMDes yang terdaftar di Kabupaten Klungkung masih banyak yang melakukan

pelanggaran, termasuk BUMDes Kertha Jaya. Laporan penyalahgunaan dana desa

disampaikan pada 20 September 2021, dengan total kerugian dalam kasus tersebut

mencapai Rp 662 juta.

Melihat berbagai teori dan permasalahan yang ada maka penelitian ini dibuat

untuk mengetahui pengaruh Moralitas Individu, Komitmen Organisasi dan

Transparansi Pengelolaan Keuangan Terhadap Penipuan (Fraud) di Badan Usaha

Milik Desa (DUMDes) di Kecamatan Dawan Klungkung.

Dalam penelitian ini digunakan dua teori dasar yakni teori keagenan yang akan

membahs bagaimana hubungan pihak – pihak yang terlibat yakni participal dengan

agen serta teori perkembangan moral dimana akan membahas bagaimana

perkembangan moral yang dialami oleh individu akan dipengaruhi oleh tahapan

penalaran mereka. Penipuan merupakan sebuat tindakan yang dilakukan secara

sengaja untuk memperoleh keuntungan pribadi namun berdampak pada kerugian yang

dialami orang lain. Komitmen organisasi merupakan seperangkat komponen dari

perilaku yang digunakan sebagai tolak pengukuran dari kinerja dan konsistensi

seseorang terhadap perusahaan. Transparansi merupakan bentuk dari adanya

informasi yang berkaitan dengan keuangan perusahaan berupa laporan keuangan yang

sudah mengalami proses audit.

Penelitian Nurjanah & Setiawan (2021) menemukan hasil bahwa moralitas

individu memiliki hubungan positif dengan tingkat kecenderungan kecurangan

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2015) menyebutkan

bahwa moralitas individu memiliki kaitan yang negatif dengan Tingkat

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi pada SKPD kota Padang. Penelitian Putra &

Latrini (2018) menyebut bahwa terbentuk hubungan negative diantara moralitas

individu dengan Kecenderungan Kecurangan (fraud) di LPD Se-Kabupaten

Gianyar.

Penelitian Indrayani, Dkk (2019) mengatakan ada keterkaitan secara positif

antara komitmen organisasi terhadap pendeteksian kecurangan. Berbeda dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Anggara, Dkk (2020) yang mengatakan komitmen

organisasi memiliki keterkaitan yang negatif kecenderungan kecurangan. Penelitian
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Farida, dkk (2021) menyebut bahwa transparency dengan potensi penyalahgunaan

dana desa memiliki hubungan negatif.

Kecurangan adalah tindakan yang merugikan orang banyak digolongkan dalam

tindakan menipu secara sengaja oleh orang guna mendapat keuntungan. Kecurangan

dominan terjadi di lembaga yang bergerak di bidang keuangan. Apabila kecurangan

dibiarkan terjadi pada BUMDes maka akan merugikan banyak pihak terutama

msyarakat diwilayah setempat. Kecurangan dapat terjadi karena rendahnya moralitas

individu. Moralitas individu berkaitan dengan sikap dan perilaku yang ditujukan

seseorang seseuai dengan norma yang ada. Moralitas individu harus dipupuk dengan

baik karena hal ini menjadi sumber utama penyebab terjadinya kecurangan. Moralitas

individu akan berkaitan dengan sikap jujur yang dimilki seseorang. Dengan moral

yang baik seseorang akan terhindar dari upaya tindak kecurangan.

H1: Moralitas Individu Berpengaruh Terhadap Kecurangan Pada BUMDes Di

Kecamatan Dawan Klungkung.

Komitmen organsisasi merupakan sebuah sikap konsisten yang ditujukan seseorang

dimana mereka menyetujui tujuan dan cita – cita organisasinya. Komitmen

organisasi yang tinggi juga akan membuat seseorang bersemangat untuk bekerja dan

turut serta mendukung upaya pencapaian tujuan milik organisasinya, transparansi

keuangan merupakan sebuah jalan untuk bisa mengindari kemungkinan tindak

kecurangan yang terjadi.

H2: Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Kecurangan Pada BUMDes

Di Kecamatan Dawan Klungkung

Transparansi akan membuat seseorang berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Transparansi akan memunculkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga

pengelola keuangan. Transparansi membuat seluruh informasi keuangan bisa

diketahui oleh masyarakat sehingga nantinya masyarakat bisa turut serta melakukan

pengawasan kinerja berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Lembaga yang secara

sengaja menyembunyikan arus perputaran pengelolaan dana perusahaan akan

dianggap kurang berkompeten dalam mengelola keuangan khususnya mengelola

keuangan desa seperti BUMDes



Ekobis: Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi .
Vol. 11, No. 1, (2023) Juni 20

e-ISSN 2622-1756 | ISSN 2502 - 3055

123

H3: Transparansi Pengelolaan Keuangan Berpengaruh Terhadap BUMDes di

Kecamatan Dawan Klungkung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana hasil penelitian

dideskripsikan dalam bentuk angka. Penelitian yang akan ditulis saat ini dilakukan

pada BUMDes di Kabupaten Klungkung yang masih beroperasi sebanyak 10

BUMDes dengan jumlah pegawai sebanyak 101 orang. Sampel untuk penelitian ini

ditentukan menggunakan sampel jenuh dengan jumlah 101 orang. Data penelitian ini

dihasilkan melalui kuesioner yang dibagikan langsung kepada subjek, dimana data

tersebut kemudian dianalisis dalam beberapa tahap, misalnya. :

1. Uji instrument penelitian dilakukan untuk melihat data memang valid dan

reliable atau memiliki jawaban yang konsisiten setiap waktunya. Uji

instrument digolongkan pada dua uji yakni uji validitas untuk memastikan

data akurat dan uji reliabilitas sebagai bentuk memastikan data konsisten

dalam pengamatan ini.

2. Uji Analisis Deskriptif dimana pengujian ini akan menghasilkan gambaran

atau keadaan dari keseluruhan variabel yang diteliti dari nilai tertinggi,

terendah, hingga rata – rata seluruh variabel akan tercermin didalamnya.

3. Uji Asumsi Klasik digunakan untuk mengukur bahwa data penelitian

memiliki distribusi yang normal dan tidak ada gangguan yang bisa

menghalangi hasil pengamatan.

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini akan

menghasilkan persamaan Y = ɑ + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e

5. Uji kelayakan model akan terdiri dari pengujian koefisien determinasi

dengan tujuannya mengatahui pengaruh yang bisa diberikan keseluruhan

variabel bebas dengan terikat dalam menjelaskan model penelitian, uji

simultan (f) diamana data yang baik adalah data dengan terbentuknya

hubungan bersama – sama variabel bebas secara keseluruhan terhadap Y,

serta uji t untuk membuktikan hasil hipotesis dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menunjukkan data pengamatan akurat dimana hasil

uji validitas menunjukkan valid karena sudah memenuhi standart ketentuan, uji

reliabilitas memberikan gambaran data konsisten dalam pengamatan ini sebab sudah

memenuhi standart untuk nilia alpha yang dihasilkan. :

Tabel 1. “Uji Validitas dan Uji Reliabilitas”

Sumber: Data diolah, 2022
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Dengan pengujian asumsi klasik, bahan penelitian diketahui telah lolos uji

normalitas yang menunjukkan besaran data normal dengan nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05. Pada penelitian ini uji multikolinearitas menunjukkan nilai yang

baik yaitu. tidak ada korelasi antara variabel yang ditemukan. Uji

heteroskedastisitas memberikan hasil yang baik dengan nilai signifikan yang

diperoleh sesuai normaatau kaidah.

Tabel 2. ‘Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda’

Sumber: Data Diolah, 2022

Dalam penelitian ini ditemukan persamaan regresi menjadi:

Y= 6,441 – 0,808X1 – 0,301X2 - 0,422X3 + e

Pengamatan yang dilakukan menghasilnkan nilai adjusted R-Square 0,653

menunjukkan bahwa 65,3% variable Y dapat dijelaskan oleh faktor – faktor atau

pengaruh variabel bebas penelitian ini. Uji F memiliki besaran 63,801 (F hitung)

dengan Sig 0,004. Dalam penelitian ini ditemukan adanya hubungan simultan

keseluruhan variabel bebas dengan terikatnya sehingga bisa disimpulkan penelitian ini

layak untuk dilakukan.

Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien regresi sebesar – 0,808 dan

nilai t-hitung sebesar -4.810 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga
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dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Moralitas

Individu berpengaruh negatif terhadap kecurangan (fraud). Hasil penelitian

menjelaskan bahwa semakin tinggi moralitas yang dimiliki karyawan pada BUMDes

di Kecamatan Dawan Klungkung akan menurunkan tingkat kecurangan. Moral

merupakan hal yang sesuai dengan keyakinan umum yang diterima masyarakat,

berkaitan dengan penilaian norma tindakan manusia. Moralitas Individu akan

berhubungan pada kecenderungan seseorang untuk melakukan Kecurangan Akuntansi.

Semakin tinggi level penalaran Moral Individu, maka akan semakin cenderung untuk

tidak melakukan Kecurangan Akuntansi. Oleh sebab itu, Kecurangan Akuntansi

dalam suatu lembaga akan dipengaruhi oleh Moralitas Individu dari para karyawan

yang bekerja di dalamnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan Wardhani dan Purnamasari (2021) yang menemukan akuntabilitas dan

transparansi berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.

Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar – 0,301

dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -3.007 dengan tingkat signifikansi sebesar

0,004, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa

variabel Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan (fraud). Hasil

ini mejelaskan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang terbentuk pada

BUMDes di Kecamatan Dawan Klungkung akan menurunkan tingkat kecurangan

(fraud). Komitmen organisasi adalah sebagai nilai personal yang terkadang mengacu

sebagai sikap loyal terhadap perusahan. Komitmen tersebut dapat terwujud dengan

baik jika individu dalam organisasi menjalankan hak dan kewaiban mereka sesuai

dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Karyawan yang memiliki komitmen

yang tinggi terhadap organisasi artinya mereka telah memahami bahwa katika bekerja,

tujuan utamanya adalah kepentingan organisasi bukan kepentingan dirinya sendiri.

Komitmen organisasi dapat mengarahkan seseorang untuk melakukan berbagai

tindakan, dalam komitmen organisasi kecurangan terjadi berkaitan dengan

pelanggaran yang dilakukan karyawan untuk kepentingannya sendiri. Dengan

demikian, komitmen organisasi mempengaruhi kecenderungan kecurangan yang

dilakukan oleh karyawan. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan

Virmayani et al. (2017) dan Widiutami et al. (2017) dalam (Suarniti dan Sari, 2020)

yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif pada

kecenderungan kecurangan akuntansi.
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Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar - 0,422

dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -3.267 dengan tingkat signifikansi sebesar

0,002, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa

variabel Transparansi Pengelolaan Keuangan berpengaruh negatif terhadap

kecurangan (fraud). Hasil ini mejelaskan bahwa semakin tinggi Transparansi

Pengelolaan Keuangan yang dilakukan oleh pihak Bumdes Di Kecamatan Dawan

Klungkung akan mampu menurunkan tingkat kecurangan (fraud). Transparansi

pengelolaan keuangan di lembaga keuangan seperti BUMDes sangat dipengaruhi oleh

moralitas individu untuk tidak melakukan fraud serta membuat laporan keuangan

sesuai dengan realitas. Transparansi dikaitkan dengan informasi yang cukup, akurat,

dan tepat waktu tentang kebijakan suatu lembaga dan sifatnya terbuka untuk

kepentingan seluruh pihak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Wardhani dan Purnamasari (2021), akuntabilitas dan transparansi

membantu mencegah fraud dana desa.

4. SIMPULAN DAN SARAN

a) Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa moralitas individu, komitmen
organisasi dan transparansi pengelolaan keuangan berpengaruh negatif
terhadap fraud.

b) Saran dari penelitian ini yaitu :
1) Kedepannya pihak BUMDes di Kecamatan Dawan Klungkung perlu

meningkatkan moralitas karyawannya dengan cara melakukan seminar dengan
tema pendidikan moral. Hal ini dilakukan untuk menciptakan dan
menumbuhkan moral baik didalam diri karyawan agar mereka terbiasa bekerja
dengan jujur.

2) Kedepannya pihak BUMDes di Kecamatan Dawan Klungkung juga harus
memperhatikan komitmen organisasi yang dimiliki karyawan, komitmen dapat
dibangun dengan menjaga komunikasi antar karyawan agar terjalin kerjasama
dan terbentuk satu tujuan bersama mengembangkan perusahaan sehingga
kemungkinan karyawan melakukan tindakan yang merugikan perusahaan
dapat dihindari.

3) BUMDes di Kecamatan Dawan Klungkung harus transparan dalam melaporan
sistem pengelolaan keuangannya, transparansi ini akan menumbuhkan
kepercayaan mayarakat terhadap perusahaan dan tentunya mengurangi celah
para oknum tidak bertanggung jawab dalam melakukan tindak kecurangan.
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